BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Pelatihan
1. Pengertian Pelatihan
Pelatihan sebagai bagian pendidikan yang menyangkut proses
belajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan di luar
sistem pendidikan yang berlaku dalam waktu yang relatif singkat
dengan metode yang lebih mengutamakan pada praktik daripada teori.
Pelatihan adalah salah satu bentuk edukasi dengan prinsip-
prinsip pembelajaran. Langkah-langkah berikut dapat diterapkan
didalam pelatihan :
a. Pihak yang diberikan pelatihan (trainee) harus dapat dimotivasi
untuk belajar.
b. Trainee harus mempunyai kemampuan untuk belajar.
c. Proses pembelajaran harus bisa dipaksakan atau diperkuat.
d. Pelatihan harus dapat menyediakan bahan-bahan yang dapat
dipraktikkan atau diterapkan.
e. Bahan-bahan yang dipresentasikan harus memiliki arti yang

lengkap dan memenuhi kebutuhan.
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f. Materi yang diajarkan harus memiliki arti yang lengkap dan
memenuhi kebutuhan'
2. Sasaran Pelatihan dan Pengembangan
Pada dasarnya setiap kegiatan yang terarah tentu harus
mempunyai sasaran yang jelas, memuat hasil yang ingin dicapai
dalam melaksanakan kegiatan tersebut. Demikian pula dengan
program pelatihan. Hasil yang ingin dicapai hendaknya dirumuskan
dengan jelas agar langkah-langkah persiapan dan pelaksanaan
pelatihan dapat diarahkan untuk mencapai sasaran yang ditentukan.
Tujuan dari pelatihan dan pengembangan adalah untuk meningkatkan
kuantitas dan kualitas output.
Tujuan atau sasaran pelatihan yang dirumuskan dengan jelas
akan bermanfaat dalam :
a. Menjamin konsistensi dalam menyusun program pelatihan yang
mencakup materi, metode, cara penyampaian, sasaran pelatihan
b. Memudahkan komunikasi antara penyusun program pelatihan
dengan pihak yang memerlukan pelatihan
c. Memberikan kejelasan bagi peserta tentang apa yang harus
dilakukan dalam rangka mencapai sasaran
d. Memudahkan penilaian peserta dalam mengikuti pelatihan

e. Memudahkan penilaian hhasil program pelatihan

! Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan : Dari Teori ke
Praktik, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2004),hal. 226-227
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f.  Menghindari kemungkinan konflik antara penyelenggara dengan
orang yang meminta pelatihan mengenai efektivitas pelatihan
yang diselenggarakan.

B. Tinjauan Tentang Penempatan dan Perluasan Tenaga Kerja
Program penempatan dan perluasan tenaga kerja dalam rangka
mengatasi pengangguran dalam negeri dilaksanakan antara lain melalui :
1. Program AKAL (Antar Kerja Antar Lokal)

Program ini menempatkan tenaga kerja dari kabupaten/kota

ke kabupaten/kota lain dalam satu provinsi.
2. Program AKAD (Antar Kerja Antar Daerah)

Program penempatan tenaga kerja dari provinsi satu ke

provinsi lain dalam Negara Kersatuan Republik Indonesia (NKRI).
3. Program AKAN (Antar Kerja Antar Negara)

Program ini menempatkan tenaga kerja dari Indonesia ke
berbagai Negara sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh
Undang undang Nomor 39 Tahun 2004 tentang penempatan dan
perlindungan Tenaga Kerja Indonesia (TKI).

4. Penciptaan dan perluasan lapangan kerja melalui kegiatan antara
lain : Tenaga Kerja Sukarela Mandiri, pembinaan wirausaha baru,

program padat karya, dan teknologi padat karya.’

2 Ibid., hal. 228-229
® Fadillah Amin dkk, Antologi AdministrasiPublik & Pembangunan : Fetchrift untuk
Sjamsiar Sjamsuddin, (Malang : UB Press, 2016), hal 147
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C. Tinjauan Tentang Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Sesuai dengan Undang-Undang No.23 Tahun 2014 tentang
Pemerintanan  Daerah  bahwa untuk efisiensi dan efektifitas
penyelenggaraan pemerintah daerah perlu memperhatikan aspek-aspek
hubungan antar susunan pemerintah dan antar pemerintah dengan
memberikan hak dan kewajiban menyelengarakan otonomi daerah dalam
kesatuan sistem penyelenggaraan pemerintahan negara
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor (PP) 18 tahun 2016

tentang Organisasi Perangkat Daerah dijelaskan bahwa Perangkat Daerah
adalah unsur pembantu kepala Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah dalam penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang menjadi
kewenangan Daerah. Pembentukan Organisasi Perangkat Daerah, menurut
PP tersebut, dilakukan berdasarkan asas:

1. Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah,

2. Intensitas Urusan Pemerintahan dan potensi Daerah.

3. Efisiensi.

4. Efektivitas.

5. Pembagian habis tugas.

6. Rentang kendali.

7. Tata kerja yang jelas.

8. Fleksibilitas.*

4Kurniawan Pulungan Parapak dkk,”Upaya Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
dalam Mengatasi Pengangguran di Kabupaten Kutai Timur”.eJournal Ilmu Pemerintah.Vol.6
No.1,dalam http://ejournal.ip.fisip-unmul.ac.id ,diakses pada tanggal 05 Oktober 2018



http://ejournal.ip.fisip-unmul.ac.id/

17

Untuk menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud,
pada Pasal 21 Dinas Tenaga Kerja mempunyai fungsi :

1. Perumusan kebijakan teknis ketenagakerjaan dan ketransmigrasian
sesuai dengan rencana straregis yang ditetapkan pemerintah daerah.

2. Perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis di
bidang ketenagakerjaan dan ketransmigrasian.

3. Perumusan, perencanaan, pembinaan, dan pengendalian kebijakan
teknis penempatan tenaga kerja dan perluasan.

4. Perumusan, perencanaan, pembinaan, dan pengendalian kebijakan
teknis pelatihan dan produktivitas tenaga kerja.

5. Perumusan, perencanaan, pembinaan, dan pengendalian kebijakan
teknis pembinaan hubungan industrial dan persyaratan kerja.

6. Perumusan, perencanaan, pembinaan, dan pengendalian kebijakan
teknis pengawasan ketenagakerjaan.

Program yang dilakukan oleh Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi dalam menggurangi tingkat pengangguran, ialah :

1. Mendorong penigkatan produktivitas dan kemandirian angkatan
kerja dalam rangka penciptaan lapangan kerja dan penguranggan
pengangguran.

2. Mendorong terwujudnya tenaga kerja yang kompeten, produktif,
profesional, mandiri dan berdaya saing melalui penigkatan

pendidikan/keterempilan bagi tenaga kerja wanita.
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3. Mendorong terciptanya hubungan industrial yang harmonis,
dinamis dan berkeadilan antara tenaga kera dengan perusahaan.

4. Mendorong pengkoordinasian pemberian pelayanan, pembinaan,
pelatihan pemagangan, penyuluhan, bimbingan produktivitas
tenaga kerja, perijinan dan pembinaan lembaga pelatihan kerja.

5. Mendorong  pelaksanaan dan  pengkoordinasian  kegiatan
penyelenggaraan pelatihan yang dilaksanakan oleh BLKI/BPPD,
pelaksanaan standarisasi,sertifikasi, kompetensi tenaga kerja dan
melaksanakan test kualifikasi dan perijinan bagi Lembaga
Pelatihan Kerja (LPK), Pelatihan Sistem On The Job Training
(OJT) dan pemagangan di perusahaan.”

D. Tinjauan Tentang Pelatihan Menurut Perspektif Ekonomi Islam
Pelatihan adalah proses pembelajaran yang lebih menekankan
praktek dari pada teori yang dilakukan seseorang atau kelompok dengan
menggunakan pendekatan berbagai pembelajaran dan  bertujuan
umeningkatkan kemampuan dalam satu atau beberapa jenis keterampilan
tertentu.® Pada saat ini umumnya tujuan pelatihan dibuat dalam standard
kompetensi, karena biasanya pelatihan bertujuan untuk pemenuhan suatu

kompetensi tertentu.’

®Jeffri Chandra Irvanto dkk, Peran Dinas Tenaga Kerja (Disnaker) dalam Mengurangi
Tingkat Pengangguran Kota Samarinda.eJournal Illmu Pemerintah.Vol.5 No.3, dalam
http://ejournal.ip.fisip-unmul.ac.id, diakses 05 Oktober 2018.

® Budi Santoso, Skema dan Mekanisme Pelatihan : Panduan Penyelenggaraan Pelatihan
(Jakarta :Terangi, 2010), hal.2

" Ibid., hal. 3
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Dalam pengelolaan sumber daya insani yang islami, tujuan
pelatihan, pengembangan masih ditambah lagi untuk pembentukan
karakter yang islami dengan mengacu pada SAFT (Shidig, Amanah,
Fatonah, dan Tabligh), sedangkan yang menjadi tujuan dalam pelatihan
konvensional hanyalah  keterampilan  pekerja.  Pelatihan  akan
meningkatkan ilmu pengetahuan dan ilmu pengetahuan adalah yang sangat
diutamakan dalam Qur’an sehingga ayat yang pertama turun adalah
perintah membaca (al-iqra’). Dengan membaca yang secara luas berarti
juga belajar, menyerap pengetahuan dan kemudian mengamalkannya
dapatlah ditafsirkan bahwa umat islam diperintahkan untuk menjadi
profesional, karena inilah hasil akhir dari membaca, memahami, dan
mengaplikasikan apa yang telah dipahami tersebut.®

Dalam Al-Qur’an suratAr-Ra’ad : 11 Allah SWT berfirman® :

ii\
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“Artinya : Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu
mengikutinya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah

keadaan sesuatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka

8 Rahmawati, Efektivitas Pelatihan Kerja dan Karyawan dalam Perusahaan, Skripsi UIN
Malang, diakses pada tanggal 2 Juli 2019

? Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) Jilid 5,
(Jakarta : Lentera Abadi, 2010), hal. 73



20

sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum,
maka tidak ada yang dapat menolaknya, dan tidak ada pelindung bagi
mereka selain Dia.”

Secara garis besar, dari ayat Al-Qur’an tersebut diatas
menunjukkan bahwa pentingnya pengetahuan dan keterampilan yang harus
dimiliki oleh seseorang, karena Allah tidak akan mengubah nasib
seseorang jika mereka tidak berusaha untuk mengubah nasibnya sendiri.

E. Tinjauan Tentang Job Fair (bursa kerja) Menurut Perspektif
Ekonomi Islam
Bursa kerja adalah pameran bagi para majikan, perekrut, dan
sekolah untuk bertemu dengan para pencari kerja yang prospektif.®
Maksud dilaksanakannya kegiatan pameran bursa kerja (job Fair) adalah
untuk mempertemukan antara pencari kerja dan pengguna tenaga kerja
(perusahaan) secara langsung, sehingga mempermudah proses penempatan
tenaga kerja. Sedangkan tujuannya adalah memfasilitasi pencari kerja
untuk mendapatkan pekerjaan sesuai dengan bakat, minat dan
kemampuannya, membantu pengguna tenaga kerja (perusahaan) untuk
mendapatkan tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan perusahaannya
serta mengurangi angka pengangguran melalui peningkatan penemmpatan
tenaga kerja.™*
Bekerja bagi umat islam tentu tidak hanya dilandasi oleh tujuan-

tujuan yang bersifat duniawi belaka. Lebih dari itu bekerja adalah untuk

10 http://id. m.wikipedia.org/wiki/Bursa_kerja. diakses pada tanggal 3 Juli 2019
https://disnaker.buleleng.go.id/artikel/pentingnya-bursa-kerja-job-fair-untuk-
menanggulangi-pengangguran. diakses pada tanggal 3 Juli 2019
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beribadah. Bekerja akan memberikan hasil. Hasil inilah yang
memungkinkan orang dapat makan, berpakaian, tinggal di sebuah rumah,
memberi nafkah keluarga, dan menjalankan ibadah-ibadah lainnya secara
baik. Secara umum tujuan yang ingin dicapai melalui kerja adalah :
3. Memenuhi kebutuhan diri sendiri dan keluarga
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, tanpa kerja orang tidak
mungkin dapat memenuhi kebutuhan hidup, baik kebutuhannya
sendiri maupun keluarganya.’® Seperti yang dijelaskan pada al-
Qur’an surat at-Tahrim : 6 Allah SWT berfirman®®:

@Lb;@\jwu\mﬁjbues&\”sﬂm\ \}A\wm\t@j\
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“Artinya :Wahai orang-orang yang beriman! peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya
adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar
dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia
perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan”

Dalam ayat tersebut diatas menjelaskan tentang mendidik
orang (kepala keluarga) agar memiliki rasa tanggungjawab untuk

menghantarkan kehidupan keluarganya menuju kesejahteraan di

2 Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syari’ah : Kaya di Dunia Terhormat di Akhirat,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), hal. 73-74

3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) Jilid 10,
(Jakarta : Lentera Abadi, 2010), hal. 203
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dunia dan kebahagiaan di akhirat. Allah SWT menekankan
pentingnya bekerja sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan diri
sendiri dan keluarganya. Karena dengan bekerja keras kedudukan
manusia akan terangkat, bekerja juga merupakan cara bagi orang
islam ntuk mencari berkah dari Allah, sepanjang manusia melakukan
pekerjaan itu dengan ketekunan, kejujuran,dan keikhlasan yang
semata-mata mencari ridho Allah SWT.*
4. Memenuhi ibadah dan kepentingan sosial
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa dengan hasil
usaha yang diperoleh dari kerja keras itu kemudian manusia dapat
menjalankan bentuk-bentuk ibadah lainnya seperti membayar zakat,
dan pergi menunaikan ibadah haji.disamping nilai ibadah semacam
itu, harta juga memiliki nilai sosial misalnya untuk menyantuni
orang-orang lemah serta dapat membantu pembangunan fasilitas
umum dijalan Allah seperti sekolah-sekolah islam, pondok
pesantren, masjid dan sebagainya.
Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari, Rasulullah

bersabda bahwa®® :

Y Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syari’ah............hal. 73
> Muhammad Nashiruddin al-Albani, Ringkasan Shahih Muslim, (Jakarta : Gema Insani,
2007), hal. 273
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“Artinya : Dari Hakim bin Hizam Radhiyallohu anhu, dari
Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : Tangan yang diatas
lebih baik daripada tangan yang dibawah. Dan mulailah dari orang
yang menjadi tanggunganmu. Dan sebaik-baik sedekah adalah yang
dikeluarkan dari orang yang tidak membutuhkannya. Barang siapa
menjaga kehormatan dirinya maka Allah akan menjaganya dan
barang siapa yang merasa cukup maka Allah akan memberikan
kecukupan kepadanya ™.

Rasulullah memuji tangan manusia yang suka memberi kepada
orang lain yang membutuhkan. Ini bukan sekedar ucapan tetapi
dicontohkan oleh Muhammad sebagai pengusaha muda (sebelum
menjadi Nabi) pada setiap tahun memberikan 600 ekor unta untuk
kepentingn umat, bahkan disaat beliau sudah menjadi Rasul
kegiatannya hanya lebih banyak membeli tetapi bukan untuk dijual
kembali melainkan dibagikan ke banyak orang.®

F. Tinjauan Tentang Pengangguran
1. Definisi Pengangguran
Pengangguran adalah suatu keadaan dimana seseorang yang

tergolong angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum

8 1bid., hal. 76-77
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dapat memperolehnya. Seseorang yang tidak bekerja tetapi secara aktif
mencari pekerjaan tidak tergolong sebagai penganggur. Sebagai
contoh, ibu rumah tangga yang tidak ingin bekerja karena ingin
mengurus keluarganya tidak tergolong sebagai penganggur. Seorang
anak keluarga kaya yang tidak mau bekerja karena gajinya lebihrendah
dari yang diinginkannya tidak tergolong sebagai penganggur. lbu
rumah tangga dan anak orang kaya tersebut dinamakan penganggur
sukarela.'’
Bentuk-bentuk Pengangguran
a. Pengangguran Fiksional
Pengangguran fiksional adalah pengangguran yang terjadi
karena kesulitan temporer dalam mempertemukan pencari Kkerja
dan lowongan kerja yang ada kesulitan temporer ini dapat
berbentuk : (a) tenggang waktu yang diperlukan selama
proses/posedur pelamaran dan seleksi, atau terjadi karena faktor
jarak atau kurangnya informasi: (b) kurangnya mobilitas pencari
kerja dimana lowongan pekerjaan justru terdapat bukan terdapat di
sekitar tempat tinggal si pencari kerja. Misalnya pencari kerja
berkumpul di Surabaya sedangkan lowongan pekerjaan terdapat
diluar Surabaya: dan (c) pencari kerja tidak mengtahui dimana
adanya lowongan pekerjaan dan demikian pula pengusaha tidak

mengetahui dimana adanya lowongan pekerjaan dan demikian pula

Y’sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga, (Jakarta : Rajawali Pers,

2015), hal.13
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pengusaha tidak mengetahui dimana tersedianya tenaga-tenaga

yang sesuai.

. Pengangguran Musiman

Pengangguran musiman adalah pengangguran yang terjadi
karena pergantian musim. Diluar musim panaen dan turun
kesawah, banyak orang yang tidak mempunyai kegiatan ekonomis,
mereka hanya sekedar menunggu musim yang baru. Selama masa
menunggu tersebut mereka digoongkan sebagai penganggur
musiman.pada saat menunggu datangnya musim yang lebih lebih
giat oleh pencacah dia akan dicatat sebagai penganggur. Contoh
yang paling klasik adalah apa yang terjadi di sector pertanian. Pada
saat musim penyiapan lahan untuk ditanami dan dilanjutkan ke
penanaman dibutuhkan tenaga kerja yang banyak. Namun pada
saat tanaman tumbuh tenaga kerja yang dibutuhkan menyusut
drastiskarena permintaan tenaga kerja terbatas pada pemeliharaan
saja. Namun pada saat menanam benihnya maka permintaan tenaga
kerja secara besar-besaran meningkat lagi.
Pengangguran Siklikal

Gejala ekonomi mengikuti perilaku alam bahkan gejala
biologis. Justru karena itu banyak perilaku ekonomi dapat
dirumuskan dalam bentuk fungsinya. Seperti halnya banjir yang

merupakan gejala alam misalnya, terjadi berdasarkan siklus
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tertentu menurut ahli fisika, sehingga dikenal banjir sepuluh
tahunan, banjir lima tahunan dan seterusnya. Demikian pula
kegiatan ekonomi. Pada masa ekspansi orang biasanya penuh
dengan optimisme. Dalam situasi seperti ini, dampaknya bagi
kesempatan kerja positif. Kenaikan permintaan tenaga kerja akan
mengurangi  pengangguran. Sebaliknya bila orang sudah
kehilangan kepercayaan terhadap peluang dimasa depan. Sikap
pesimisme yang timbul membawa dampak negative pada
kesempatan kerja. Hal ini terekam oleh naiknya tingkat
pengangguran. Pengangguran yang berirama seperti ini disebut
pengangguran siklikal yang terjadi sesuai konjuktur atau Business
Cycles yang dapat terjadi lima tahun sekali.*®
d. Pengangguran Struktural

Dikatakan pengangguran struktural karena sifatnya yang
mendasar. Pencari kerja tidak mampu memenuhi persyaratan yang
dibutuhkanuntuk lowongan pekerjaan yang tersedia. Hal ini terjadi
dalam perekonomian yang berkembang pesat. Makin tinggi dan
rumitnya proses produksi dan atau teknologi produksi yang
digunakan, menuntut persyaratan tenaga kerja yang juga semakin
tinggi. Misalnya, tenaga kerja yang dibutuhkan untuk industry

kimia menuntut persyaratan yang reatif berat, yaitu pendidikan

8 Sonny Sumarsono, Teori dan Kebijakan Publik Ekonomi Sumber Daya Manusia,
(Yogyakarta : Graha lImu, 2009), hal. 251-252
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minimal sarjana muda (Program D3/Vokasi), mampu
menggunakan komputer, dan menguasai minimal bahasa inggris.

Dengan makin besarnya peranan mekanisme pasar yang
semakin mengglobal, maka toleransi terhadap kekurangan
persyaratan tidak ada lagi. Sepuluh atau duapuluh tahun yang lalu,
seseorang yang tidak memenuhi persyratan yang dibutuhkan masih
dapat ditoleransi, selama kekurangannya hanya sedikit
dibandingkan kebutuhan. Tetappi sekarang yang terjadi adalah
kelebihan tenaga kerja berkualitas. Jika tetap terjasi kekurangan,
dapat diatasi dengan mendatangkan tenaga kerja asing.

Dilihat dari sifatnya, pengangguran struktural lebih sulit
diatasi  dibandingkan  pengangguran  friksional.  Selain
membutuhkan pendanaan yang besar, juga waktu yang lama.
Bahkan untuk Indonesia, pengangguran struktural merupakan
masalah besar dimasa mendatang, jika tidak ada perbaikan kualitas
sumber daya manusia.*

e. Pengangguran Teknologis

Dalam pertumbuhan industri kita amati bahwa teknologi
yang dipakai dalam proses produksi selalu berubah. Ternyata laju
perubahan itu semakin cepat, diberbagai industri elektonika.
Perubahan teknologi produksi membawa dampak kesempatan kerja

ke berbagai arah. Kekuatan substitutif dan kekuatan merombak

¥Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Modern, Perkembangan Pemikiran dari Klasik
HinggaKeynesian Baru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000), hal. 10
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spesifikasi jabatan yang ditimbulkan membawa dampak negative
bagi kesempatan Kkerja berupa pengangguran. Contohnya dapat
disebutkan adanya perubahan lokomotif tenaga uap menjadi
lokomotif diesel sehingga tidak lagi dibutuhkan tukang api. Bila
tukang api tidak cepat-cepat menguasai ketrampilan yang baru dia
menghadapi kemungkinan tergusur oleh perubahan teknologi.
Pengangguran karena kurangnya permintaan agregat

Permintaan total masyarakat merupakan dasar untuk
diadakannya kegiatan investasi. Pengeluaran investasi memberikan
peluang untuk tumbuhnya kesempatan kerja. Bila permintaan
terhadap barang dan jasa lesu, maka pada gilirannya timbul pula
kelesuan pada permintaan tenaga kerja. Kurangnya permintaan
agregat disini diartikan sebagai mendasar bukan sementara bulanan
atau sementara tahunan, tetapi merupakan kondisi yang berlaku
dalam jangka panjang. Profil yang perlu diketahui adalah tempat
terjadinya pengangguran menurut sector ekonomi, apakah disektor
pertanian, pertambangan dan seterusnya. Selanjutnya distribusinya
menurut pendidikan perlu juga diketahui pengangguran tidak
terdidik atau berpendidikan rendah dapat lebih mudah ditangani
karena biasanya, kesempatan kerja bagi tenaga berketrampilan
mudah lebih besar, sehingga kemungkinan untuk memperoleh

pekerjaan lebih besar. Akan tetapi sebaliknya dapat juga terjadi
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yaitu bahwa acapkali orang yang berpendidikan rendah susah

menyesuaikan diri dengan keterampilan baru.?

3. Penyebab Pengangguran
a. Hanya Ingin Bekerja sebagai Pegawai
Para pengangguran pada umumnya menginginkan dapat
bekerja sebagai pegawai negeri. Pada dasarnya, hal ini didasari dari
didikan orang tuanya. Orang tua kita masih berpikir kalauputeranya
bisa menjadi Pegawai Negeri, merasa lebih terhormat
dibandingkan menjadi pekerja swasta ataupun pedagang.
Pandangan ini mungkin warisan sifat feodal dari penjajah Belanda
yang bercokol selama 350 tahun. Di alam modern dan globalisasi
dewasa ini, pandangan tersebut tidaklah benar. Justru, kita harus
bekerja keras di berbagai bidang usaha pembangunan dalam
mewujudkan masyarakat yang sejahtera, baik materiil maupun
spiritual.
b. Lapangan Kerja yang Tersedia Memerlukan Skill atau Keahlian
Khusus
Kita mengetahui bahwa penduduk yang menganggur pada
umumnya tersebar didaerah pedesaan dan perkotaan. Pada

dasarnya, sebagian dari mereka berpendidikan rendah, tamat dan

20 Sonny Sumarsono, Teori dan Kebijakan Publik Ekonomi..., hal. 253
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tidak tamat Sekolah Dasar (SD) serta tidak memiliki skill atau
keahlian khusus. Sebagian lagi, mereka merupakan sarjana
akademi dan Sekolah Menengah Atas (SMA).

Para penganggur sarjana sulit mendapatkan pekerjaan
karena persyaratan yang diminta perusahaan tidak sesuai dengan
bidang studi yang ia miliki. Jadi, tidak ada titik temu antara lulusan
perguruan tinggi dengaan persyaratan yang diminta perusahan.
Persyaratan khusus yang diminta perusahaan antara lain Indeks
Prestasi tinggi, pandai berbahasa Inggris dan computer, Akuntansi,
kejujuran dan kedisiplinan dalam bekerja.

Tidak Ada Minat untuk Bekerja

Pada masyarakat memang terdapat pengangguran yang
tidak memiliki minat untuk bekerja. Mereka hidupnya bermalas-
malasan saja tanpa menghasilkan apa-apa. Tentu mereka hidunya
bergantung pada orang lain dan hidup dalam keadaan frustasi. Jadi,
kita sebagai masyarakat harus peduli, terutama dalam memberikan

motivasi atau dorongan sehingga ia timbul kemauan untuk bekerja.

. Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi nasional suatu negara dapat
dijadikan tolak ukur suatu bangsa. Pertumbuhan ekonomi tinggi
menggambarkan bahwa pembangunan ataupun investasi yang
dilakukan pemerintah dan swasta di berbagai bidang cukup

berhasil. Dampak dari keberhasilan pembangunan tersebut antara
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lain kesejahteraan masyarakat meningkat dan pengangguran juga
jauh berkurang. Sejak orde lama, orde baru hingga orde reformasi,
kondisi perekonomian kita masih belum menggembirakan. Hal ini
disebabkan adanya berbagai kendala, antara lain terbatasnya
sumber dana pembiayaan, rendahnya kualitas sumber daya
manusia, dan besarnya tigkat korupsi di berbagai bidang
pemerintah.?
G. Penelitian Terdahulu
Dalam melakukan penelitian ini peneliti menemukan berbagai
sumber yang membahas dengan tema yang sama dengan peneliti yang
diantaranya yaitu :

1. Penelitian yang dilakukan oeh Kurniawan Pulungan Parapak,
Muhammad Noor, dan Rita Kala Linggi?* yang berjudul “Upaya Dinas
Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Dalam Mengatasi Pengangguran Di
Kabupaten Kutai Timur”. Penelitian ini berisi mengenai strategi yang
dilakukan oleh Dinas yaitu meliputi pemberian informasi mengenai
kesempatan kerja melalui majalah dinding (Mading), media cetak
(Website Resmi), pemberian pelatihan berbasis kewirausahaan dan
kompetensi. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah
jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu deskriptif

kualitatif. Metode deskriptif kualitatif adalah penelitian yang dilakukan

2! Sudrajad, Kiat Mengentaskan Pengangguran & Kemiskinan Melalui Wirausaha, (Jakarta
: Bumi Aksara, 2012), hal. 7-10

22 Kurniawan Pulungan Parapak dkk, Upaya Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
dalam Mengatasi Pengangguran di Kabupaten Kutai Timur, eJournal limu Pemerintah.\VVol.6
No.1ldalam http://ejournal.ip.fisip-unmul.ac.id. Diakses pada 10 November 2018
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dengan tujuan utama untuk membuat gambaran atau deskripsi yang
berhubungan dengan upaya mengatasi pengangguran oleh Dinas
Tenaga Kerja dan Transmigrasi. Sedangkan perbedaannya yaitu
penelitian yang dilakukan oleh kurniawan dkk yaitu dalam fokus
penelitinnya yaitu membahas mengenai pemberian informasi mengenai
kesempata kerja dan pemberian pelatihan kerja termasuk kompetensi
kerja, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti berfokus pada
job fair (bursa kerja) dan pelatihan produktivitas tenaga kerja.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hermes Saroha Butar Butar®® yang
berjudul “Strategi Dinas Tenaga Kerja Dalam Mengatasi Masalah
Pengangguran Di Kota Pekanbaru”. Penelitian ini berisi tentang
Strategi Dinas Tenaga Kerja dalam Mengatasi Masalah Pengangguran
di Kota Pekanbaru belum berjalan dengan maksimal. Melihat landasan
hukum yang kuat untuk menempatkan tenaga kerja lokal dengan
mengatasi malah pengangguran di Kota Pekanbaru, namun ada
beberapa faktor yang masih belum bisa berjalan dengan baik berupa
rendahnya minat mengisi lowongan pekerjaan diluar daerah, tidak
tersedianya lapangan pekerjaan, tidak mempunyai keahlian dan
keterampilan serta masuknya penduduk luar untuk mencari pekerjaan
menjadi penghambat kinerja Dinas Tenaga Kerja dalam mengatasi
masalah pengangguran di Kota Pekanbaru. Persamaan penelitian yang

dilakukan peneliti adalah penelitian ini memiliki kesamaan dengan

% Hermes Saroha Butar Butar, Strategi Dinas Tenaga Kerja dalam Mengatasi Masalah
Pengangguran di Kota Pekanbaru, JOM FSIP Vol.2 No.2 dalam https://media.neliti.com. Daikses
pada 10 November 2018
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rencana penelitian pada pokok bahasan yaitu sama sama membahas
mengenai strategi Dinas Tenaga Kerja dengan menyelenggarakan job
fair. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh
Hermes yaitu penelitian ini hanya menjelaskan strategi dan faktor yang
mempengaruhi Dinas Tenaga Kerja dalam mengurangi pengangguran.
Sedangkan peneliti yaitu pada rencana penelitian ini selain membahas
strategi Dinas Tenaga Kerja dan kendala yang dihadapi tetapi juga
membahas mengenai solusi dari kendala tersebut.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Jeffri Chandra Irvanto, Adam Idris, dan
Melati Dama®* yang berjudul “Peran Dinas Tenaga Kerja (Disnaker)
Dalam Mengurangi Tingkat Pengangguran Kota Samarinda”.
Penelitian ini berisi tentang program yang dilakukan oleh Dinas
Tenaga Kerja meskipun masih ada kendala dalam pelaksanaannya.
Program yang dilakukan pada penelitian ini yaitu penempatan tenaga
kerja melalui informasi pasar kerja, melakukan pelatihan tenaga kerja
untuk meningkatkan kualitas dari tenaga kerja itu sendiri. Persamaan
penelitian adalah jenis penilitian yang dilakukan adalah jenis deskrptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasai,
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan perbedaannya adalah
penelitian yang dilakukan oleh Jeffri yaitu pada fokus penelitian yang

meliputi penempatan tenaga kerja, perluasan kerja, dan pelatihan

24 Jeffri Chandra Irvanto dkk, Peran Dinas Tenaga Kerja (Disnaker) dalam Mengurangi
Tingkat Pengangguran Kota Samarinda, eJournal Ilmu Pemerintah.\Vol.5 No.3,dalam
http://ejournal.ip.fisip-unmul.ac.id. Diakses pada 10 November 2018
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tenaga kerja. Sedangkan peneliti yaitu focus penelitiannya meliputi
bursa kerja dan pelatihan produktivitas tenaga kerja.

4. Penelitian yang dilakukakan oleh Harlik, Amri Amir dan Hardiani®
yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengruhi Kemiskinan Dan
Pengangguran”. Penelitian ini berisi tentang faktor apa saja yang
mempengaruhi kemiskinan dan pengangguran serta hubungan yang
terjadi antara kemiskinan dengan pengangguran serta bagaimana upaya
pemerintah dalam mengatas masalah tersebut. Persamaan penelitian
Harlik dengan peneliti adalah mengenai upaya pemerintah dalam
mengatasi pengangguran. Sedangkan perbedaan penelitian yang
dilakukan Harlik yaitu tentang pembahasan mengenai kemiskinan dan
hubungan darikemiskinan dengan pengangguran itu sendiri.

5. Penelitian yang dilakukan oleh lir Piona®® yang berjudul “Strategi
Dinas Sosial, Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Dalam Mengurangi
Jumlah Pengangguran Di Kabupaten Siak”. Penelitian ini berisi
tentang analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat)
mengenai strategi dari Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi di
kabupaten Siak. Penelitian ini meneliti faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi strategi dari Dinas tersebut. Persamaan penelitian yang

dilakukan oleh lir piona dengan peneliti yaitu pada bagian metode

% Harlik dkk, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemiskinan dan Pengangguran, Jurnal
Perspektif Pembiayaan dan Pembangunan Daerah Vol. 1 No. 2 dalam https://media.neliti.com.
diakses pada 10 Februari 2019

% |ir Piona, Strategi Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi dalam Mengurangi
Jumlah Pengangguran di Kabupaten Siak,JOM FSIP Vol. 2 No. 1 dalam https://media.neliti.com.
diakses pada 10 Februari 2019
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penelitian, peneliti juga menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Sedangkan perbedaan penalitian dengan peneliti yaitu pada penelitian
lir Piona pada bagian pembahasan, pada penelitian lir membahas
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi strategi Dinas Sosial,
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Siak dalam memperkecil
jumlah pengangguran.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Damingun?’, yang berjudul “Peran
Pelatihan Sumber Daya Manusia dalam Perspektif Islam”. Penelitian
ini berisi tentang pentingnya pelatihan sumber daya manusia dan
pelatihan menurut pandangan islam. Persamaan penelitian yang
dilakukan Damingun dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
yaitu pada pembahasan terkait pelatihan dalam pandangan islam.
Sedangkan perbedaannya yaitu dalam penelitian yang dilakukan oleh
Damingan tidak menjelaskan mengenai jenis pelatihan, tetapi lebih
menekankan pada pembahasan manajemen.

7. Penelitian yang dilakukan oleh Dhoni Kurniawati®®, yang berjudul
“Manajemen Sumberdaya Manusia dalam Perspektif Islam dan
Elevansinya dengan Manajemen Modern”. Penelitian ini berisi tentang
konsep perencanaan sumber daya manusia dalam perspektif islam.
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Dhoni dengan peneliti yaitu

dalam pembahasaanya ada yang membahas megenaik pelatihan dalam

2" Damingan, Peran Pelatihan Sumber Daya Manusia dalam Perspektif Islam, ejournal
Ekonomi Manajemen Vol 10 No. 1 2016. diakses pada 2 Juli 2019

8 Dhoni Rahmawati, Manajemen Sumberdaya Manusia dalam Perspektif Islam dan
Elevansinya dengan Manajemen Modern, ejournal Pengembangan Masyarakat Islam Vol. 11 No.
1 tahun 2018 diakses pada tanggal 2 Juli 2019
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perspektif islam. Sedangkan perbedaan dari penelitian yang dilakukan
peneliti yaitu peneliti tidak membahas mengenai manajemen sumber
daya manusia secara luas.

8. Penelitian yang dilakukan oleh Karimovic Kautsar®®, yang berjudul
“Analisis Strategi Dinas Tenaga Kerja dan Sosial dalam Mengurangi
Pengangguran (Studi pada Dinas Tenaga Kerja dan Sosial Kabupaten
Sleman Tahun 2016)”. Penelitian ini berisi tentang peningkatan
kualitas dan daya saing tenaga kerja dalam memasuki pasar kerja
dengan mengadakan pelatihan mobile training unit, pelatihan
institusional dan pelatihan swadana dan juga mengoptimalkan
perluasan kesempatan kerja dan penempatan tenaga kerja dengan
mengadakan bursa kerja. persamaan penelitian yang dilakukan oleh
Kariovic dengan peneliti yaitu sama-sama membahas mengenai
pelatihan dan bursa kerja. Perbedaan penelitian yang dilakukan
Karimovic yaitu membahasa strategi Dinas Tenaga Kerja yang lebih
luas. Sedangkan peneliti hanya membahas pelatihan dan bursa kerja.

9. Penelitian yang dilakukan oleh Herdwining Pudyastuti dan Argo
Pambudi, yyang berjudul “Efektivitas Pelaksanaan Program
Penempatan Tenaga Kerja Lokal di Kabupaten Bantul”. Penelitian ini
berisi tentang seberapa efektif pelaksanaan job fair dalam mengurangi
pengangguran. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Herdwining

Pudyastuti dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu sama-

9 Karimovic Kautsar, Analisis Strategi Dinas Tenaga Kerja dan Sosial dalam Megurangi
Pengangguran (Studi Pada Dinas Tenaga Kerja dan Sosial Kabupaten Sleman Tahun 2016),
ejournal llmu Sosial dan Politik, diakses pada tanggal 3 Juli 2019



37

sama membahas mengenai bursa kerja dan pelatihan. Sedangkan
perbedaan penelitian Herdwining Pudyastuti yaitu lebih detile
membahas mengenai bursa kerja. Sedangkan peneliti membahas job
fair dan pelatihan.

10. Penelitian yang dilakukan oleh Firnawati dkk®°, yang berjudul “Peran
Pemerintah dalam Penanggulangan Pengangguran di Kota
Makassar”. Penelitian ini berisi tentang peran pemerintah dalam
mengurangi  pengangguran dengan penyelenggaraan job fair.
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Finawati dkk dengan
peneliti yaitu sama-sama membahas mengenai penyelenggaraan job
fair dalam menekan angka pengangguran. Sedangkan perbedaan
penelitian yang dilakukan oleh Firnawati yaitu membahas mengenai
program dinas tenaga kerja secara luas. Sedangkan peneliti hanya

membahas program pelatihan dan job fair.

H. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian dengan judul penelitian “Program
Pelatihan dan Job Fair dalam Mengurangi Jumlah Pengangguran Menurut
Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi

Tulungagung)” adalah sebagai berikut :

% Firmawati dkk, Peran Pemerintah dalam Penanggulangan Pengangguran di Kota

Makassar, ejournal Administrasi Publik Vol. 02 No. 03 Tahun 2016, diakses pada tangal 3 Juli

2019



38

Gambar 2.1

Program Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi

Job Fair (bursa kerja) Pelatihan Tenaga Kerja

Penanggulangan Pengangguran

Berdasarkan gambar 2.1 diatas tentang Program Dinas Tenaga
Kerja dan Transmigrasi dalam mengurangi jumlah pengangguran melalui
pelatihan dan job fair, maka kerangka konseptual dalam penelitian ini
sebagai berikut :

Jadi pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
program Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi dalam mengurangi
pengangguran melalui pelatihan dan job fair serta mengetahui kendala
yang dialami oleh Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi dan solusi dalam

mengatasi kendala tersebut.



